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ABSTRAK
Peningkatan produktivitas pekerja di proyek konstnrlcsi membutubkan adanya motivasi yang baik tetapi

dalam memotivasi pekerja terdapat adanya demotivasi- Untuk itu, pertu mengitahui falcor
motivasi dan demotivasi yang berpengaruh pada pekerja dengan kaerlaksanaan yang ada di proyelc

lletode penelitian yang digunakan adalah survei rnelalui luisioner di proyek konsulksi yang t€ndapd di
Surabaya. Hasil penelitian ini menunjulikan bahwa adanya perbdaan faktor motivasi dan demotirasi
yang mempen$ruhi pekerja dengan tingl€t keterlaksanaan di proyek, frktor motivasi dan de,motivasi
yang paiing dominan (harapan) adaiah program pengarahan kerja dan iarrangnya kerja sama antar rekan
kerja sedangkan Fgtat keterlaksanaan faktsr motiwsi dan demotivasi di proyek yang paling domimn
adalah program keselarnatan kerja serta tidak adanlza bonus;
Kata kuncl' motivasi, demotivasi.

ABSTKICT
The increiue of labour produdivity of constudion project requires good motivationHowever, in reatity
in motivating those labours we lind demotivationtlus,,tte haye to fuow the motivdion faaan nd
denolivation infuencing those labourc existing in that projed-The research methods used in this
research s.unq through the distributing quetionaire in construction projed Surabaya The resecdt
result indicates that tlere is diference benryeen mofivaing and ciemuivating factors idluauing
Iabourers with the reol impkmiiation of ihe projea work The'dominant qped6 motivdion qtd
demotivation fcictors are u,ork guidence program and lack,of labotrer's coopiration-whereas the reol
implementation of dominant motivating qnd demotivding faaor work safety- program and no bomisq
given to them.
Key words : motivation, demotivatio4 productivity, labour
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PENDUHI.'LUAN
Indonesia memitiki j"mluh tenaga kerja
yang sangat melimpah, tapi sumber daya
manusia masih banyak yang kurang
terlatih sehingga perlu dikembangkan
suatu teknik manajemen untuk mening-
katl€n produktivitas, sehingga dapat
memberi keuntungan bagi pihak-pihak
yang terlibat dalam suatu proyek
konstnrksi. Salah satu teknik managemen
untuk meningkatkan produktivitas tenaga
kerja melalui motivasi. Semangat
motivasi cialam diri manusia selalu tidak
stabil dan tergantrrng bauyak hal yang
mempengaruhi baik pengruh dari luar
maupun dari dalam diri manusia itu
sendiri.

Motivasi adalah dorongan dasar yang
menggerakkan seseorahg bertingkah laku
(I{amzalL 2007). Dalam memotivasi
seseorang memeriukan pendekatan yang
berbeda-beda karena setiap 

- individu
memiliki perasaan yang berbed4
kebutuhan berbed4 dan cara berfikir
yang berbeda pula Motivasi sangat
berkaitan dengan tingkat kepuasan kerja
seseorang, dan kepuasan tenaga kerja
tidak mutlak dipengaruhi oleh gaji
semata Banyak faLtor yang lirempe-
ngaruhi kepuasan kerja. Di antaranya

kesesuaian pekerjaan, kebijakan organi-
sasi termasuk kesempatan untuk berkem-
bang; lingkungan kerja dan perilaku
atasan.

Motif adalah daya penggerak dalam diri
seseorang untuk melalukan aktivitas
tertentg demi mencapai tujuan tertentu
(Winkel,l996). Motivasi merupakan
dorongan yang terdapat dalam diri
seseorang untuk berusaha mengadakan
perubalran tingkah laku yang lebih baik
dalam memenuhi kebutuhannya. /
Dalarn teorinya Maslow (1984) m€N€)-
mukakan lima tingkat kebutuhan yaitu
Physiological needs, yaitu kebutuhan-
kebutuhan dasar unhrk rrenunjang
kelangsungan hidup seseoftrng, termasuk
matanan, minuman, tempat tinggal,
pal€iaq dan tain-lain; Safety needS,
Kebutuban untuk bebas dari rasa takut
tertadap batraya dan ftN€t l&awatir
terha{ap hilangnya Pfusiological raeds.
Safety rceds medcakup keamanan dan
perlindungan -dari aircaman fisik dan
emosional.; Social needs , Kebutuhan
untuk dapat diterima oleh bertagai
macam kelompok masyarakat hal-ini
berhubungan dengan manusia sebagai
matrluk sosial yang selalu berusaha keras
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untuk menjalin 6uStrngan yang hrarti
dengan sesamanya sehingga muncul
kebutuhan untuk menjadi bagran dalam
kelompok sosial, Social need mencahtp
kasih syeg, rasa turut memiliki
(belongingness), rasa dapat diterima
(acceptance), dan persahabaan; The
needs for Esteem, Dalam kaifannya
dengan pekerjaan hal ini berarti
mendapatkan pekerjaan yang diakui
umum dan penghormatan dari dunia
luar. Termasuk internal esteem sepe*i
harga did (Sef4espect), otonomi, daq
prestasi; darr external esteem seperti
status, dan perhatftn; Sbf
Actualizatio4 yaitu kebutuhan untuk
memperbesar potensi .seseorang, dau
dengan kata lain dorongan untuk menjadi
seseorang sebagaimana dia mampu
menjadi demikian.

Kebutuhan ini ditempatkan paling atas
pada hirarki Maslow dan berkaitan
dengan keinginan pemenuhan diri. Hasil
penelitian Herzberg mengatakan bahwa
faktor yang menyebabkan kepuasan kerja
disebut Motivators atau faktor intrinsik.
Motivators meliputi pencapaian prestasi
(achievement), pengakuan (recognition

for accomplislunent), pekerjaan itu
sendiri (challenging work), tanggung

jawab (increased responsibility), dan
pertumbuhan (gTowth ond development).
Sedangkan hygiene factor adalah faktor-
faktor yang menjabarkan lingkungan
manusia dan menjalankan fungsi yang
ut4ma untuk mencegah ketidakpuasan
dalam pekerjaan Hygiene factor yang
terdiri dari kebijakan perusahaan
(policies and admtnistration), penga-
wasan (supemision/, kondisi perusahaan
(working conditions), hubur@n antar
manusia (interpersonal relations), gaji,
status dan keamanan (security).

Demotivasi adalatt kebalikan dari moti-
vasi. Demotivasi merupakan faktor
negatif yang mempengaruhi pekerja yang
berasal dari luar yaitu lingkungan kerja
maupun dari dalam. Pengaruh negatif
tersebut mengakibatkan ketidakpuasan
dan ketidaknyamanan dalam beke{a
Demotivasi juga diartikan sebagai faktor-
faktor yang menurunkan modvasi
s€seorang dalam melakukan pekerjaan-
nya. Faktor-faktor yang mempengaruhi

kinerja perlu diperhatikan agar
dapat diminimalkan. Untuli mereduksi
faktor-fbktor dernotivasi dapat dilala*an
dengan meningkatkan motivasi pekerja
atau melakukan usaha untuk meng-
gerakkan potensi tenaga kerja agar
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menjadi lebih produktif sehingga tujuan
yang telah ditetapkan dalam proyek dapat
dicapai.

Demotivasi adalah faktor-faktor negatif
yang mempengaruhi pekerja dari luar
maupun dari dalanr, dimana hal ini
mengakibatkan ketidakpuasan dan
ketidaknyamanan dalam bekerja Demo-
tivasi adalah hal yang dapat menye-
babkan pekerja kurang termotivasi atau
bahkan tidak termotivasi sama sekali
(Abadi & Dermawaq 20AT.

.u

perbedaan antara fbktor motivasi dan
dernotivasi terhadap pelaksanaan- peker-
jaan pada proyek konstruksi.

Penelitian ini berttrjuirn mengeahui
peringkat (paling dominan) motivasi dao
demotivasi bagr pekerja pada proyek
konstnrlssi di kota Surabaya s€rta
rnengetahui adanya perbedaan antara
faktor motivasi dan demotivasi yang
mempenganrhi pekerja dengan kondisi
faktor motivasi dag,. demotivasi yang
serirtg muncul dal.arn-proyek.

METODE PENELITIAN
Peneliltian ini metfggstakan metode
survei dengan pengambilan data melalui
kuisioner. Skala pengukuran mengguna-
kan skala likert, dgngan nilai skor I :
sangat tidak setujra 2 : tidak setujg 3 :
setuju, 4 = ragu-ragu dan 5 : saogat
setuju Responden dalam penelitian ini
adalah mandor, tukang dan pembanfir
tukang di proyek konstruksi Raya
Darmo, Golf Cinalan4 seko{ah dasar
Muhamadiyah 26 jalan KH Ahmad
Dahlan ?, rumah tinggal Ai;atan Sarono
Jiwo Il2, Jemtrsari dan ruko Indomart
jalan Gubeng Airlangga. Keempat iokasi
proyek tersebut di , Surabaya Jumlah
sampel sebagai responden adalah 9l

IIOTTVATOR
Motivasi

Motirrasi
DE'ff'TWATOR

Gambar l. Motivator dan Demotivator Sumber- (Abadi & Dermawan" 2007).

Permasalalran dalam penelitian ini adalah
mencari fbktor motivasi dan demotivasi
yang dominan mempengaruhi pekerja di
proyek -konsfiuksi dan apakah terdapat
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orang. Jurnlah variabel motivasi yang

memp€ngaruhi Pekerja sebanYak l0
sedangkan j"mlatt variabel demotivasi

sebanyak 14.

Pilot studi dilalarkan kepada responden

yang mempunyai latar belakang sama

d"tg* populasi target dalam skala kecil'

Dengan tujuan untuk meyakhkao balnva

item-item kuisioner mempunyai validitas

dan reliabititas yang handal. Teknik

analisis data yang digunakan Paired

Sample T-test. Analisis ini berftrjuan

untuk mengetahui PelMaan antara

faktor motivasi dan demotivasi yang

berpengaruli'paaa petcerj a dengan kondisi

Attor motivasi dan demotivasi yang

muncul dalam proyek konstnrksi- Rumus

uji t dua sarnPel berhubungan

dituqiukkan dengan rumus betikut;
(Nurgiyantoro, 2Q04)

Kriteria yang digunakan dalam

mengambil keputusan (Haninaldi, 2005)

adalah jika t niurne > t t*"t atau -t rrtuxrg S -t

taler maka tolak FL artinya signifikan dan

jika t nitung 
( t tabet atau -t hittrng Z + r1u

maka gagal menolak FL artinya tidak

signifikan.
Hipotesis statistik untuk faktor motivasi

adalah:
lL ' Xt:Xr
H", Xr*Xr /

dimana
)X, r Rata-rata faktor motivasi yang

mempenganrhi Pekerja (hgraPan)-

Xg: Rata=rata kondisi yang ada dalaat

proyek (ketertaksanaanl

Hipotesis statistik untuk faktor

demotivasi adalah:
lt , X2: Xa
Hu, Xz*fu . , :

dimana,
Xz : Rata-rata fbktor demotivasi yang

mempengaruhi Pekerja (haraPan).

)L 
'Rata-ratakondisi 

yang ada dalam

proyek (keterlaksanaan)

Adapun langkah - langkah pene,litian

dapit ini dapat dilihat pada garnbar 2-

t-
'liulrg -

r
ni dan n2

Xr
X2
Sr
Sz

Jumlah sampel 1 dan 2

Rerata sampel 1

Rerata sampel2
Standar deviasi safirpel 1

Starrdar deviasi samPel 2
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kurang terlatih walaupun sudah lama
bekerja Hal ini terkait jabatannya
sebagai pembantu tukang. Untuk itu
peningkatan sumber daya manusia di
sektor konstruksi masih perlu
ditingkatkan sehingga menjadi tenaga
kerja yang berkualitas.

Gambar 2- Diagram Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Dari gambar 3 dan 4 secara umum tenaga
kerja di sektor. konstruksi didorninasi
tenaga kerja di usia produktif dan
minimal berpendidikan sekolah dasar.
Melihat gambar 5 dan 6 menunjukkan di
sisi yang berbeda bahwa tenaga kerja di
proyek konsfruksi masih banyak yang

:35 tatrrn 2G25tafu
24,1896

2e-30talu
37,36 16

Gambar 3. Usia Responden

SD
1109*,

stlrP
_ 17,25%

Gambar 4. Pendidikan Terakhir Responden
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tentunya harapan pekerja dan

keterlaksanaan di proyek sebaiknya tidak
ada perbedaan, sehingga produktivitas
pekerja me{adi lebih meningkal.Uffuk
faktor komunikasi, rekognasi, upah yang

baik, progmm pelatihan yang baik
tentunya harus tetap dipertahankan

bahkan terus ditingkatkan.

Tabel 1. Faktor-Faktor MotivasiGambar 5. Jabatan Pekerjaan Responden

>11 lahun

S10 tahun

73,@To

2-5 tatxrrl
11:t67t

)r

Gambar 6. Lama Responden Bekelja

Pada tabel 1 peringkat pertama motivasi
yang mempengaruhi peterja pada kondisi
harapan adalah faktor program
pengarahan kerja yang baik sedangkan

kondisi keterlaksanaan (nyata) peringkat
pertama adalah progam keselamatan
kerja yang baik. Faktor-faktor motivasi
yang mempenganrhi pekerja yang baik
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Faktor-faktor Motivasi
yangMempengaruhi
Pekeria

Perinekat
Harapan Nyda

Program
keriavane baik

I 7

Komunikasi 2 2
Program keselamatan
keriavane baik

3 I

Rekognasi 4 4
Uoatr vans baik 5 5

Pensawasan vans baik 6 8

Pekerjaan yang sesuai
keinginan (kesesuaian
oekeriaan).

7 9

Pekerjaan yang
menantang

I 3

Penerimaan usulan oleh
atasan

9 6

Program pelatihan yang
baik

l0 t0
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Tabel2. Paired Sample Test Tabel 3. Faktor-faktor Demotivasi

Uraian t Significant
(2 tailed)

Harapan Motivasi -
Keterlaksanaan
Motivasi
Harapan Demotivasi
Keterlaksanaan
Demotivasi

7,21 0,ooo

8,056 0,000

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa
mo$vasi yang diharapkan pekerja
konstruksi dengan keterlaksanaan di
proyek tidak sesuai atau terjadi
perbedaan ( hi : 721> tt;o';Fl,662) atau
signifikansinya 0,000. Perbedaan tersebut
disebabkan kondisi lapangari kualitas
tenaga kerja serta pengalanran di proyek.
Sedangkan pada faktor demotivasi yang
diharapkan dan keterlaksanaan di proyek
terdapat perbedaan (tr,i : 8,056
ttauer:1,662). Perbedaan ini disebabkan
rerata tanggapan pekerja yang masih jauh
dari harapan dengan keterlaksanaan di
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Faktor-faktor
Demotivasi

Perinekat
Harapan Nyata

Kurang kerjasama
antar oekeria

4

Kurang promosi
kenaikan iabatan

2 l4

Pengawasan
pimpinan berlebihan

J E

Sistem manajemen
kurane baik

4 l1

PCtselisihan dengan
oekeria lain

5 l3

Kurang keikutsertaan
dalam pengambilan
keoufusan

6 t2

Fasilitas kurane 7 2
Pekerjaan kurang
menantang

8 5

Kurang
atasan

9 6

Pengulangan
pekeriaan

t0 l0

Tidak ada bonus lt I
usulan diabaikan t2
jarak tempat kerja
iauh

13 3

Kurang pengakuan
atas pekerjaan (tidak
adapuiian adanva

l4 7
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kritikan
Pada tabel 3 menunjukkan keterlak-
sanaan faktof demotivasi peringkat yang
dominan adalah tidak adanya bonus,
fasilitas yang kurang memadai, ini
menunjukkan bahwa kondisi di proyek
faktor yang menghambat motivasi perlu
di hilangkan sehingga produktivitas
pekerja menjadi lebih meningkat. Fakta
di proyek pada penelitian ini bonus yang
tidak memadai memplmyai perarran yang
pentin& ini sesuai dengan tddri Maslow
bahwa kebufuhan utama manusia adalah
kebutuhan fisiologis, yaifu kebutuhan
yang terkait makanan, minumanu tempat
tinggal, pakaian. Bila kebutuhan fisio-
logis terpenuhi dengan panberian bonus
yang memadai serta dituqiang fasilitas
yang memadai maka motivasi para
pekerja menjadi meningftat, produk-
tivitas j uga meningkat.

KESIMPT.ILAI\I
Faktor motivasi yang dominan di proyek
konskuksi adalah program pengarahan

kerjA sedangkan keterlaksanaan di
proyek yang paling dominan adalah
program keselamatan kerja yang baik.
Faktor demotivasi yang dominan di
proyek konstruksi adalah kurarrgnya ker-
jasama antar rekan ketja sedangkan

keterlaksanaan di proyek yang palmf
dominan adalah tidak adanya bonus.

Terdapat perMaan antara faktor
motivasi dengan keterlaksanaan faktor
motivasi di proyek konstruksi. Demikiar
halnya faktor demotivasi tedapa
perbedaan keterlaksanaan faktor de,mo

tivasi di proyek konstruksi.

Bag penyedia jasa konstnrl*i kotr
Surabaya" hendaknya memperhatikar
faktor-faktor motivasi dan demotivas
pekerjq sebagai pertimbangan dalar
pengarnbilan keputusan man4iemer
sehingga dapat meningkatkan prduk'
tivitas pekerja pada proyek konstruksi
Untuk penelitian yang akan dafng
hendaknya mempertimbangkan variabel.
variabel lain yang dapat mempenganrh
produktivitas pekerja pada Foyel
kgnstruksi.
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